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TRJIUK RENCANA
Titik Terang Pegi Perong

PERJALANAN panjang terkait
proses penangkapan  Pegi
Setiawan oleh penyidik Polda
Jawa Barat akan bisa diketahui
publik dalam sidang Praperadilan
Pengadilan Tinggi Jawa Barat,
yang akan digelar Senin 8 Juli
2024. Sidang Praperadilan terse-
but telah digelar secara maraton
sejak Senin 1 Juli hingga Jumat 5
Juli 2024, dengan hakim tunggal
Eman Sulaeman. Sidang prap-
eradilan diajukan oleh tim kuasa
hukum Pegi Setiawan kepada
penyidik Polda Jawa Barat.

Dalam sidang mungkin akan
ada babak baru, mungkin juga
akan ada titik terang mengenai
sosok Pegi Setiawan alias Perong
yang sebenarnya.

Sebagaimana diketahui, 21 Mei
2024 lalu penyidik menangkap
Pegi Setiawan sebagai tersangka
pelaku utama dan salah satu daf-
tar pencarian orang (DPO) dalam
kasus kematian Muhammad
Rizky (Eky) dan Vina di Cirebon
pada 27 Mei 2016. Kasus tersebut
sebenarnya sudah selesai dan
berkekuatan  hukum tetap.
Sejumlah orang yang ditetapkan
sebagai pelaku pembunuhan juga
sudah menjalani hukuman.

Kasus tersebut mendadak men-
cuat lagi pada pertengahan Mei
lalu, setelah muncul film terkait ke-
matian Vina, pada awal Mei 2024.
Puncaknya, pada 21 Mei 2024
penyidik Polda Jawa Barat
menangkap Pegi Setiawan seba-
gai pelaku utama pemerkosaan
dan pembunuhan Eky dan Vina.
Sementara itu dalam sidang
Praperadilan, Tim Hukum Polda
Jabar menyatakan telah memerik-
sa lima nama Pegi. Namun tidak
diungkapkan secara rinci dan je-
las mengenai sosok lima Pegi
tersebut.

Dalam kasus ini, ada sisi
menarik dari ‘tarik ulur’ dan per-
tentangan terkaitan sebutan
Perong yang menjadi pelaku
perkosaan dan pembunuhan ter-
hadap Eky dan Vina, tahun 2016
silam. Satu pihak menyatakan

Pegi Setiawan yang ditangkap
saat ini bukan Pegi Setiawan alias
Perong, di sisi lain Tim Hukum
Polda Jabar meyakini bahwa ter-
sangka yang telah ditangkap
adalah Pegi Setiawan alias
Perong.

Kalau dicermati, sebutan kepa-
da seseorang, seperti perong,
berdasarkan ciri khusus fisik, ke-
biasaan, dan pekerjaan sese-
orang. Pada umumnya, nama se-
butan hanya dikenali oleh ling-
kungan si pemilik sebutan itu,
bahkan keluarganya kadang tidak
tahu kalau ada sebutan tersebut.
Dalam kehidupan Jawa, juga ada
nama sebutan yang lazim sebagai
paraban.

Terkait arti kata perong, dalam
Bahasa Sunda tidak ditemukan
arti kata perong. Cocok arti kata
Bahasa Sunda ke Bahasa
Indonesia, ada merong yang
artinya memandang agak lama
dan semperong yang artinya kaca
penutup lampu api (semprong,
Jawa). Sementara itu dalam
Bahasa Jawa, merong artinya
memandang dengan sinis. Dalam
Bahasa Jawa, juga ada kata pe-
rung yang mirip dengan perong.
Perung dalam Bahasa Jawa, arti
nya cacat telinga.

Terlepas dari kebenaran sebut-
an atau alias Perong tersebut, se-
lama ini tidak pernah menjadi
fokus pokok para pihak Pegi
Setiawan maupun pihak Polda
Jabar. Akibatnya, kemudian
beredar liar mengenai sosok-
sosok bernama Pegi. Bahkan
telah beredar tuduhan bahwa
Pegi Perong yang dimaksud
penyidik Polda Jabar adal Pegi
Cianjur anak Cecep, meskipun
tuduhan tersebut sudah dibantah.

Hakin Praperadilan Pengadilan
Tinggi Jawa Barat, Eman
Sulaeman, sudah menyatakan
akan memutuskan yang terbaik
dan objektif dalam sidang kepu-
tusan, Senin mendatang. Akan
adakah titik terang mengenai
sosok Pegi Perong yang sebe-
narmya? Kita tunggu saja. O-d
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Pustaka(wan) dan Bangsa Literat

MOMENTUM Hari Pustakawan
Nasional pada 7 Juli 2024 menarik
disimak. Secara historis, momentum
itu bertepatan dengan lahirnya orga-
nisasi Ikatan Pustakawan Indonesia
(IPI) pada 7 Juli 1973 atau 51 tahun
silam. IPI merupakan organisasi res-
mi yang menaungi profesi pus-
takawan di Tanah Air. Terkait itu,
ada pertanyaan reflektif: apa dan
bagaimana peran seorang pus-
takawan dalam penumbuhan literasi
bangsa/masyarakat pada
saat ini dan mendatang?

Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia Edisi VI menyebut, pus-
takawan adalah orang yang
bekerja dalam bidang perpus-
takaan. Atau, istilah lain: ahli
perpustakaan. Selama ini,
peran pustakawan, baik di
perpustakaan
sekolah/madrasah, kampus,
maupun umum/daerah, tam-
pak nyata. Betapa tidak, saat
siswa dan guru memerlukan
buku referensi terbaru, pus-
takawan sekolah/madrasah
sigap membantu secara pro-
fesional.

Pelayanan Perpustakaan

Begitu halnya saat masya-
rakat umum memerlukan
pustaka termutakhir, pus-
takawan umum/daerah juga
sigap membantu secara pro-
fesional. Dengan begitu,
siswa, guru, dan masyarakat
umum sebagai pemustaka/pengguna
perpustakaan akan menghargai pe-
ran pustakawan. Jadi, antara pus-
takawan dan pemustaka saling
menghargai dan bersinergi, teruta-
ma dalam pelayanan perpustakaan
dan penumbuhan literasi bangsa/-
masyarakat kita.

Sebagai contoh, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan (DPK)
Kota Yogyakarta menggelar acara
Liburan di Perpus Kota 2024, dengan
tajuk éKreasi Literasi Anaki pada 3-
4 Juli 2024. Acara itu, hemat penulis,
mendukung liburan sekolah anak-
anak lebih edukatif, informatif, dan
kreatif. Berbeda halnya dengan li-
buran yang mewah dan foya-foya.
Dengan begitu, pihak DPK dan/atau
pustakawan daerah telah mem-
berikan alternatif liburan bagi anak-

Sudaryanto

anak.

Kegiatan DPK Kota Yogyakarta di
atas mestinya bergayung sambut de-
ngan pihak lainnya, seperti pengelo-
la Taman Bacaan Masyarakat
(TBM), komunitas pegiat literasi,
dan Majelis Pustaka dan Informasi
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
(PWM) Yogyakarta. Pihak-pihak
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yang tersebut itu, dapat bersinergi
aktif-produktif dengan pustakawan
guna mengadakan kegiatan literasi
dengan sejumlah catatan.

Pertama, penulis yakin, sinergi ak-
tif-produktif pustakawan dan pihak
lain dapat émerobohkani fakta lit-
erasi yang memprihatinkan. Misal,
hasil studi PISA 2018 dan 2022 me-
nunjukkan kompetensi literasi siswa
Indonesia rendah. Kemudian hasil
studi UNESCO menunjukkan
tingkat literasi membaca orang Indo-
nesia sangat rendah (dari 1.000 ha-
nya 1 orang gemar membaca). Atas
fakta-fakta itu, kita berharap pus-
takawan di garda terdepan dalam

bidang literasi.
Kedua, Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) dan Perpustakaan

Daerah (Perpusda), serta perpus-

takaan kota/kabupaten dapat mem-
buat program Pustakawan Menulis
secara rutin. Melalui program itu,
kelak dihasilkan buku bacaan yang
menarik bagi anak-anak, orangtua,
dan masyarakat. Terkait itu, DPK
Kota Yogyakarta telah merintis
Pelatihan Menulis Kepustakawanan
Tahun 2024. Semoga rintisan ini da-
pat diikuti oleh perpustakaan
kota/kabupaten lainnya.
Keterbatasan Informasi
Ketiga, terkait butir kedua,
Perpusnas, Perpusda, dan per-
pustakaan kota/kabupaten da-
pat mengirimkan buku bacaan
bermutu ke wilayah 3T (ter-
tinggal, terdepan, dan terluar).
Wilayah 3T memiliki kondisi
geografis, sosial, ekonomi, dan
budaya yang kurang berkem-
bang dalam skala nasional.
Untuk itu, pengiriman buku
bacaan bermutu ke wilayah 3T
dapat mengatasi keterbatasan
informasi masyarakatnya.
Sebagai penutup, kata-kata
Malala Yousafzai, aktivis HAM
asal Pakistan, dapat direfleksi.
Dia berkata, mari kita ingat:
satu buku, satu pena, satu
anak, dan satu guru dapat
mengubah dunia. Berkat buku
atau pustaka yang bermutu,
perubahan dapat terjadi di
suatu daerah/wilayah. Di
dalamnya ada peran pus-
takawan yang berjuang de-
ngan dedikatif, inovatif, dan profesio-
nal. Di sinilah terjawab peran pus-
takawan dalam penumbuhan literasi
bangsa/masyarakat. O-d
*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
UAD; Mahasiswa S-3 UNY; Anggota
Majelis Tabligh dan Pustaka
Informasi PRM Nogotirto Gamping
Sleman.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Pertaruhan Marwah KPU

KASUS pemecatan Ketua Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Hasyim
Asyiari oleh Dewan Kehormatan
Penyelenggara Pemilu (DKPP)
mengguncang kepercayaan publik
perihal integritas dan kredibilitas in-
stitusi penyelenggara pemilu ini.
Dalam putusan yang dibacakan oleh
Ketua DKPP Heddy Lukito, Hasyim
Asyiari dinyatakan bersalah
melakukan pelanggaran Kode Etik
dan Pedoman Perilaku Penyeleng-
gara Pemilu, yang melibatkan pe-
maksaan seksual terhadap anggota
Panitia Pemilihan Luar Negeri
(PPLN) Den Haag, berinisial CAT.

Kasus ini mencerminkan cacat
moral yang tidak hanya merusak re-
putasi individu terlibat, tetapi juga
pertaruhan besar bagi marwah KPU.
Skandal ini menyiratkan pelang-
garan serius terhadap nilai-nilai in-
tegritas, keadilan, dan tanggung
jawab yang seharusnya diemban oleh
seorang pejabat publik.

Sebagai pejabat publik, Ketua
KPU memegang tanggung jawab be-
sar dalam memastikan proses pemilu
berjalan dengan integritas dan kead-
ilan. Tindakan yang melanggar etika
dan moral oleh seorang pemimpin,
terutama dalam konteks yang begitu
sensitif, tidak dapat dipisahkan dari
institusi yang dipimpinnya. Meski
tindakan ini dilakukan oleh oknum,
dampaknya merembet ke seluruh
lembaga karena Ketua KPU adalah
representasi publik dari KPU itu
sendiri.

PPLN, sebagai bagian dari penye-
lenggara pemilu, juga memainkan
peran penting dalam memastikan
suara diaspora Indonesia dihitung
dengan benar dan adil. Keterlibatan
anggota PPLN dalam skandal ini
menambah kerumitan, memperkuat
persepsi negatif terhadap KPU.
Ketika seorang pejabat tinggi dan
anggota timnya terlibat dalam tin-
dakan tercela, sulit bagi masyarakat
untuk memisahkan individu dari
lembaga. Akibatnya, kasus ini tidak
hanya mencoreng nama baik indi-
vidu terlibat, tetapi juga memper-
taruhkan marwah KPU sebagai in-
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stitusi penyelenggara pemilu.

Secara filosofis, kasus ini meny-
oroti dilema klasik antara kekuasaan
dan tanggung jawab. Dalam tradisi
pemikiran politik, seperti diajarkan
oleh filsuf John Stuart Mill dalam
esainya ‘On  Liberty’ (1859),
kekuasaan yang diberikan kepada
individu atau institusi harus selalu
diimbangi dengan tanggung jawab
moral dan etika yang tinggi.
Tindakan pemaksaan seksual yang
dituduhkan kepada Hasyim Asyiari,
jika terbukti benar, merupakan
pelanggaran serius terhadap kebe-
basan dan martabat individu lain,
yang dalam hal ini adalah CAT.

Aristoteles dalam ‘Nicomachean
Ethics’ menekankan pentingnya ke-
bajikan (virtue) dalam kehidupan
dan kepemimpinan. Kebajikan ini
meliputi integritas, keadilan, dan ke-
beranian moral untuk bertindak be-
nar. Tindakan Hasyim Asy’iari yang
melanggar hak dan martabat orang
lain menunjukkan kekurangan da-
lam kebajikan dan pelanggaran ter-
hadap prinsip-prinsip etika yang
mendasar.

Akibat kasus ini, kepercayaan pu-
blik terhadap KPU berada dalam po-
sisi yang rapuh, terutama di tengah
isu-isu kecurangan pemilu

jawab. Immanuel Kant, dalam fil-
safat etika deontologisnya, me-
nekankan bahwa tindakan harus
dinilai berdasarkan prinsip-prinsip
yang dapat diterima secara univer-
sal. Pemaksaan seksual jelas
melanggar prinsip ini karena tin-
dakan semacam itu tidak bisa diteri-
ma sebagai norma yang universal
dan adil.

Kasus pemecatan Ketua KPU
Hasyim Asyiari merupakan cermi-
nan pentingnya integritas dan etika
dalam kepemimpinan publik. Dari
perspektif filosofis, kekuasaan harus
diimbangi dengan tanggung jawab
moral. Secara etis, tindakan yang
merugikan individu dan masyarakat
tidak dapat dibiarkan.

Kepercayaan publik terhadap KPU
sebagai penyelenggara pemilu sa-
ngat vital bagi stabilitas dan legiti-
masi demokrasi. Karena itu, KPU
dan pemerintah harus mengambil
langkah-langkah konkret untuk
memperbaiki situasi ini dan menjaga
kepercayaan publik melalui trans-
paransi, reformasi internal, penguat-
an kode etik, komunikasi yang efek-
tif, dan penegakan hukum yang
tegas. O-d

*) Mohammad Affan, Kandidat
Doktor Studi Islam UIN Suka
Yogyakarta.

yang melibatkan oknum-
oknum di dalam KPU pada
pemilu sebelumnya. Pada-
hal, kepercayaan publik
adalah fondasi dari de-
mokrasi yang sehat. Ketika
kepercayaan ini runtuh, le-
gitimasi dari hasil pemilu
dan stabilitas politik dapat
terancam.

Dari sudut pandang etis,
kasus ini merusak keper-
cayaan publik terhadap
KPU sebagai institusi pe-
nyelenggara pemilu. Etika
publik menuntut bahwa
pejabat harus bertindak
dengan integritas, trans-

Fojok KR

Hasyim Asyari diberhentikan dari ja-
batan Ketua KPU RI karena kasus asusila.
-- Bukan sengketa pemilu.

Semuel Abrijani Pangerapan mundur
dari jabatan Dirjen Aptika Kemenkominfo.
-- Masalah selesai?

Pemda DIY telah menghentikan penam-
bangan ilegal di 32 lokasi.
-- Jangan tarik tambang.
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paransi, dan bertanggung



